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ABSTRACT 

This study aims to analyze and describe in depth the experiences of teachers at SMAN 3 Jambi 

City in implementing learning innovations based on the Merdeka Curriculum. The Merdeka 

Curriculum requires teachers to act as adaptive, creative facilitators who are capable of creating 

learner-centered teaching processes. This research uses a qualitative approach with a 

phenomenological design through a case study at SMAN 3 Jambi City. Data were collected 

through in-depth interviews, classroom observations, and document analysis involving 

economics teachers, the principal, and the vice-principal for curriculum. The findings show 

that teachers have implemented various forms of learning innovations, including differentiated 

learning and the Project-Based Learning (PjBL) model through the Strengthening the Profile 

of Pancasila Students (P5) project. These innovations are supported by school facilities and 

professional development training for teachers. However, challenges were identified, such as 

the diverse abilities of students, limited time for project implementation, and suboptimal use 

of digital resources. This study emphasizes that teachers' innovations positively impact student 

engagement, critical thinking skills, collaboration, and creativity. The success of implementing 

the Merdeka Curriculum is highly influenced by teachers' adaptive competencies and sustained 

institutional support. 
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PENDAHULUAN   

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan hasil penyempurnaan dari Kurikulum 2013 

yang dikembangkan untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Kurikulum ini 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berbasis proyek (project-

based learning) guna mengembangkan kompetensi holistik seperti integritas, kepemimpinan, 

kolaborasi, kemampuan komunikasi, serta karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila 

(Wannesia et al., 2022). Sejak tahun ajaran 2022/2023, Kurikulum Merdeka telah diterapkan 

secara nasional dan menjadi kebijakan strategis Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (Kemendikbudristek, 2022). Secara teoretis, Kurikulum Merdeka dirancang 

untuk menyederhanakan materi ajar, memberi ruang diferensiasi, dan mendorong 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Pendekatan ini menempatkan guru sebagai 

fasilitator yang adaptif dan kreatif dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan karakter dan kompetensi abad 21. Namun, keberhasilan implementasinya sangat 

bergantung pada kesiapan guru sebagai pelaku utama transformasi pembelajaran di kelas.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti implementasi Kurikulum Merdeka 

dari berbagai perspektif. Misalnya, Tiara Hutamy & Alya Zhafirah (2024) menemukan bahwa 

Kurikulum Merdeka mendorong inovasi pedagogis dengan menciptakan sistem pendidikan 

yang lebih fleksibel dan relevan terhadap tantangan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. 

Sementara itu, penelitian oleh Purba et al (2025) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan kreativitas dan kolaborasi siswa, meskipun keberhasilannya sangat 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas dan waktu. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menghadapi kesulitan dalam merancang 

asesmen autentik dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi karena keterbatasan 

pemahaman teknis dan sarana pendukung (Hasanah et al., 2025; Syaputra & Azwar, 2024). 

Studi serupa mengungkapkan bahwa pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka belum 

sepenuhnya efektif karena fokusnya lebih pada pemahaman konseptual daripada 

pendampingan praktik di kelas (Patunah et al., 2025; Syafei et al., 2024). Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun secara konseptual Kurikulum Merdeka memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, implementasinya masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama di tingkat guru sebagai pelaksana kebijakan di lapangan. 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan empiris dan teoretis 

dalam kajian mengenai inovasi pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Sebagian besar 

studi sebelumnya masih menyoroti aspek kebijakan atau pelatihan guru secara umum, bukan 

pada pengalaman langsung guru dalam mengimplementasikan inovasi pembelajaran di kelas 

(Dianti, 2017). Selain itu, belum banyak penelitian yang menggunakan pendekatan 

fenomenologis untuk memahami secara mendalam bagaimana guru menginternalisasi, 

menafsirkan, dan menyesuaikan strategi pembelajaran inovatif sesuai dengan karakteristik 

siswa dan konteks sekolahnya. Secara empiris, hasil observasi awal di SMAN 3 Kota Jambi 

menunjukkan bahwa guru ekonomi telah berupaya menerapkan pendekatan inovatif seperti 

Project-Based Learning dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Namun, masih 

terdapat kendala dalam hal penguasaan teknologi, manajemen waktu proyek, serta perbedaan 

tingkat kesiapan siswa. Kondisi ini menandakan adanya kesenjangan antara idealitas 

Kurikulum Merdeka dan implementasi aktual di lapangan, yang perlu ditelusuri lebih dalam 

melalui pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan 

utama: “Bagaimana pengalaman guru dalam mengimplementasikan inovasi pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka di SMAN 3 Kota Jambi?”. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses inovasi pembelajaran yang 

dilakukan guru, faktor pendukung dan penghambatnya, serta dampaknya terhadap 

pembelajaran siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan fenomenologis yang 

digunakan untuk menggali pengalaman subjektif guru secara mendalam, bukan sekadar 

menilai efektivitas implementasi kurikulum dari sisi kebijakan atau hasil belajar siswa. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya pemahaman tentang 

dinamika inovasi guru dalam konteks Kurikulum Merdeka, sekaligus memberikan implikasi 

praktis bagi pengembangan kompetensi profesional guru dan kebijakan pendidikan di tingkat 

sekolah menengah. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. 

Pendekatan fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali dan 

memahami secara mendalam makna pengalaman subjektif guru dalam mengaktualisasikan 

kompetensi profesionalnya, khususnya terkait implementasi inovasi pembelajaran pada 
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Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 3 Kota Jambi. Fenomenologi merupakan metode yang 

tepat untuk menjelajahi pengalaman hidup individu secara komprehensif dalam konteks 

tertentu, sehingga sangat relevan untuk mengkaji fenomena pendidikan yang berorientasi pada 

praktik nyata di lapangan (Badil et al., 2023). 

Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran Ekonomi, kepala sekolah, dan wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum di SMAN 3 Kota Jambi. Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung responden dalam 

perencanaan dan implementasi pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka (Putu, 2024). Data 

yang dikumpulkan mencakup data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran, sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui analisis dokumen seperti perangkat ajar, laporan pelaksanaan 

program, serta kebijakan sekolah yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri, yang berperan aktif dalam 

merancang pedoman wawancara semi-terstruktur, melakukan observasi, dan menafsirkan data 

yang diperoleh di lapangan. Untuk menjamin validitas dan kredibilitas data, digunakan teknik 

triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan 

dokumen pendukung (Arianto, 2024; Jasmine, 2014). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis fenomenologis, yang meliputi 

empat tahap utama: reduksi data, penyajian data, penarikan makna atau esensi pengalaman, 

dan verifikasi hasil temuan (Badil et al., 2023). Melalui tahapan tersebut, peneliti berupaya 

menangkap secara utuh pengalaman guru dalam menerapkan inovasi pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka, serta memahami faktor-faktor yang mendukung dan menghambatnya 

dalam konteks praktik profesional di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dukungan Sekolah Terhadap Peningkatan Kompetensi dan Inovasi Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan guru dalam mengimplementasikan 

inovasi pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari dukungan kepala 

sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader). Kepala sekolah berperan 

penting dalam menciptakan iklim sekolah yang mendukung pengembangan profesional guru, 

baik melalui kebijakan, penyediaan fasilitas, maupun dorongan moral dan motivasional. 

Dukungan ini menjadi faktor penentu keberlanjutan inovasi di tingkat satuan pendidikan 

seperti Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk Dukungan Sekolah Terhadap Peningkatan Kompetensi dan Inovasi Guru 

 

Berdasarkan coding pada gambar diatas diperoleh tiga tema yang muncul mengenai 

dukungan sekolah terhadap peningkatan kompetensi profesional guru dalam penguasaan 



 
TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 8, 2025 

 

 

 

 

4175  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

inovasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 3 Kota Jambi sebagai 

berikut: 

1. Penyediaan fasilitas dan anggaran, subtema ini menyoroti peran sekolah dalam 

menyediakan sarana dan prasarana serta alokasi dana yang mendukung kegiatan 

pengembangan profesional guru. 

2. Langkah dukungan untuk peningkatan kompetensi, subtema ini menggambarkan 

bagaimana sekolah memfasilitasi berbagai program pelatihan, workshop, dan kegiatan 

pengembangan diri bagi guru untuk memperkuat kapasitas profesional. 

3. Dorongan inovasi, subtema ini menggambarkan apresiasi dan motivasi yang diberikan 

pihak sekolah untuk mendorong guru berani melakukan eksperimen serta menerapkan 

metode pembelajaran yang kreatif dan adaptif. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Guru 

 

Berdasarkan coding pada gambar diatas diperoleh dua tema yang muncul mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi profesional guru dalam penguasaan inovasi 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 3 Kota Jambi sebagai berikut: 

1. Dukungan yang diterima guru, subtema ini menyoroti bentuk perhatian dan fasilitasi dari 

pihak sekolah maupun lingkungan yang membantu guru dalam mengembangkan inovasi 

pembelajaran, seperti pelatihan, fasilitas, serta motivasi dari kepala sekolah. 

2. Kendala yang dihadapi guru, subtema ini menggambarkan berbagai hambatan yang 

dialami guru dalam penerapan inovasi pembelajaran, mulai dari keterbatasan sumber daya, 

perbedaan kemampuan siswa, hingga beban administrasi yang tinggi. 

Dengan demikian, kompetensi profesional guru dipengaruhi oleh dialektika antara faktor 

pendukung dan penghambat yang mereka alami dalam praktik sehari-hari. Dukungan yang 

diberikan sekolah menjadi pendorong bagi guru untuk terus berinovasi, sementara kendala 

yang muncul justru membentuk pengalaman baru dalam memaknai tantangan profesionalisme. 

Keseluruhan tema tersebut menunjukkan bahwa penguasaan inovasi pembelajaran merupakan 

proses dinamis yang lahir dari interaksi antara dukungan positif dan hambatan nyata di 

lapangan. Untuk penjelasan lebih lanjut akan dibahas pada subtema berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 



 
TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 8, 2025 

 

 

 

 

4176  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

Harapan dan Rencana Startegis Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Harapan dan Rencana Strategis Sekolah 

 

Berdasarkan coding pada Gambar 3 diperoleh tiga tema yang muncul mengenai harapan 

dan rencana strategis sekolah dalam mendukung kompetensi profesional guru pada Kurikulum 

Merdeka Belajar di SMAN 3 Kota Jambi sebagai berikut: 

1. Hal yang dibutuhkan guru, subtema ini menyoroti kebutuhan nyata guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran inovatif, baik dari sisi dukungan fasilitas, pengembangan diri, 

maupun ruang untuk berkreasi. 

2. Harapan kepala sekolah, subtema ini menggambarkan ekspektasi pimpinan sekolah agar 

guru mampu menyesuaikan diri dengan dinamika Kurikulum Merdeka serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

3. Profil guru ideal, subtema ini menekankan karakteristik guru yang diharapkan oleh 

sekolah, yaitu guru yang profesional, inovatif, adaptif, serta mampu mengintegrasikan 

kompetensi pedagogis, sosial, dan teknologi dalam pembelajaran. 

Bentuk-bentuk Inovasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa guru ekonomi di SMAN 3 Kota Jambi 

telah menerapkan berbagai bentuk inovasi pembelajaran dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. Inovasi tersebut mencakup penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, 

penggunaan media digital, serta pengembangan kegiatan belajar yang mendorong kreativitas 

dan partisipasi aktif siswa. Bentuk-bentuk inovasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bentuk-bentuk Inovasi Pembelajaran 

 

Berdasarkan coding pada gambar diatas diperoleh dua tema utama yang menggambarkan 

bentuk-bentuk inovasi pembelajaran dalam mendukung kompetensi profesional guru pada 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 3 Kota Jambi sebagai berikut: 

1. Inovasi guru, subtema ini menyoroti bagaimana guru berupaya menghadirkan strategi 

pembelajaran yang kreatif, variatif, serta menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Inovasi 
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dipahami sebagai langkah untuk menghindari pembelajaran monoton dan mendorong 

siswa lebih aktif, kritis, serta mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 

2. Pengembangan proyek, subtema ini menjelaskan bentuk inovasi yang berfokus pada 

implementasi pembelajaran berbasis proyek. Proyek dirancang agar siswa dapat belajar 

secara kolaboratif, meskipun dalam pelaksanaannya masih menghadapi tantangan, seperti 

keterbatasan sarana dan perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas. 

Pembahasan   

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, ditemukan bahwa kompetensi profesional guru ekonomi di SMAN 3 Kota Jambi 

dalam menguasai dan menerapkan inovasi pembelajaran pada implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar menunjukkan perkembangan positif dan cenderung meningkat dari waktu ke 

waktu. Hal ini sejalan dengan pendapat Riska (2024) yang menegaskan bahwa keberhasilan 

penerapan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kesiapan dan profesionalisme guru 

dalam beradaptasi terhadap perubahan paradigma pembelajaran. Guru ekonomi di SMAN 3 

Kota Jambi telah memahami prinsip dasar Kurikulum Merdeka, terutama dalam menciptakan 

pembelajaran yang menekankan pada kemandirian, kreativitas, dan partisipasi aktif siswa. 

Pergeseran peran guru dari teacher-centered menuju student-centered learning terlihat dari 

upaya mereka menciptakan suasana belajar yang kontekstual, menyenangkan, dan relevan 

dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Kompetensi profesional guru tidak hanya tercermin pada kemampuan menguasai 

materi pelajaran ekonomi, tetapi juga pada keterampilan merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran secara kreatif, kompetensi profesional guru mencakup 

kemampuan pedagogik, penguasaan materi, serta kemampuan menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Anantyo et al., 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara, guru ekonomi di SMAN 3 Kota Jambi telah berupaya 

menerapkan pembelajaran diferensiasi sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan masing-

masing siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu siswa membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar bermakna, sesuai dengan prinsip independent 

learning dalam Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022). 

Dukungan kelembagaan dari pihak sekolah menjadi faktor penting dalam menunjang 

pengembangan kompetensi profesional guru. SMAN 3 Kota Jambi memberikan dukungan 

dalam bentuk penyediaan sarana dan prasarana, alokasi anggaran, serta pelatihan 

pengembangan profesional berkelanjutan. Dukungan kepala sekolah dan lingkungan kerja 

berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. Kepala sekolah 

bertindak sebagai instructional leader yang mendorong guru untuk berinovasi melalui 

pelatihan, workshop, dan kolaborasi antarpendidik (Anantyo et al., 2025; Yufrinalis et al., 

2021). 

Guru ekonomi di sekolah ini juga aktif mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas 

seperti seminar Kurikulum Merdeka, pelatihan penyusunan modul ajar, serta workshop 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Penerapan Project Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif siswa karena mereka terlibat 

secara langsung dalam proses pemecahan masalah (A’rop & Hadi, 2024). Dalam konteks ini, 

guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk membuat proyek yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti simulasi kegiatan ekonomi sederhana(Kurnia, 2025). Hal ini 

memperkuat pembelajaran kontekstual dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Namun demikian, guru juga menghadapi sejumlah kendala dalam penerapan inovasi 

pembelajaran. Tantangan utama meliputi perbedaan kemampuan akademik siswa, keterbatasan 

waktu dalam pelaksanaan proyek, dan ketersediaan media pembelajaran berbasis teknologi. 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian Anantyo et al (2025) yang menyebutkan bahwa 

keterbatasan fasilitas dan waktu merupakan faktor penghambat utama dalam implementasi 

inovasi pembelajaran di era digital. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru berinisiatif 

menggunakan sumber belajar daring, media sederhana, dan pendekatan fleksibel agar 

pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Selain dalam pelaksanaan pembelajaran, guru juga menunjukkan profesionalisme 

melalui refleksi dan evaluasi berkelanjutan terhadap praktik mengajarnya. Setelah setiap sesi 

pembelajaran, guru melakukan evaluasi terhadap efektivitas metode yang digunakan serta hasil 

belajar siswa. Kemampuan reflektif merupakan indikator penting dari profesionalisme guru 

karena mencerminkan kesadaran diri untuk terus memperbaiki praktik pembelajaran(Syaputra 

& Azwar, 2024). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

profesional guru ekonomi di SMAN 3 Kota Jambi tercermin dalam tiga dimensi utama: (1) 

penguasaan ilmu dan keterampilan pedagogik; (2) kemampuan inovatif dalam menerapkan 

prinsip Kurikulum Merdeka; dan (3) komitmen terhadap pengembangan profesional 

berkelanjutan. Keberhasilan penerapan inovasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan individu guru, tetapi juga oleh dukungan institusional dan budaya kolaboratif di 

lingkungan sekolah. Hal ini menegaskan bahwa profesionalisme guru merupakan fondasi 

utama dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna, adaptif, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik di era pendidikan modern (Yufrinalis et al., 2021). 

 

KESIMPULAN    

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

profesional guru ekonomi di SMAN 3 Kota Jambi memiliki peran sentral dalam penerapan 

inovasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar. Guru tidak hanya menguasai materi 

pelajaran ekonomi, tetapi juga mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif, 

interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Guru 

menunjukkan kemampuan adaptif dalam mengimplementasikan berbagai bentuk inovasi 

pembelajaran, seperti Project-Based Learning (PjBL), pembelajaran berdiferensiasi, serta 

pemanfaatan media digital dan alat peraga sederhana. Inovasi-inovasi tersebut berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa. Keberhasilan guru dalam 

melaksanakan inovasi tidak terlepas dari dukungan kelembagaan sekolah, terutama melalui 

penyediaan fasilitas, alokasi anggaran, dan pelatihan profesional yang diberikan oleh kepala 

sekolah. Selain itu, kolaborasi dan berbagi praktik baik antar guru juga memperkuat budaya 

inovatif di lingkungan sekolah. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, 

antara lain keterbatasan waktu pelaksanaan proyek, heterogenitas kemampuan siswa, serta 

keterbatasan bahan ajar yang relevan. Meski demikian, guru mampu mengatasi hambatan 

tersebut melalui strategi adaptif dan fleksibel dalam proses pembelajaran.. 
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